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RINGKASAN 

 

PT Perkebunan Nusantara merupakan Perusahaan yang memproduksi bahan 

mentah karet berupa lateks menjadi produk SIR (Standar Indonesian Rubber). 

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu menggunakan bahan kimia 

sebagai bahan penolong dalam pembuatan SIR (Standar Indonesian Rubber) 

yang berfungsi sebagai proses pembekuan atau proses koagulasi (pengumpulan) 

lateks sehingga mengharuskan persediaan bahan penolong harus selalu ada dan 

juga dikendalikan. Tujuan penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk 

menjelaskan mekanisme penerimaan bahan penolong pengolahan SIR (Standar 

Indonesian Rubber), kegiatan proses produksi, menganalisis nilai harga pokok 

pembelian, harga pokok pemakaian, dan persediaan akhir. Penulisan laporan ini 

melalui wawancara serta ditunjang dengan data-data yang diperoleh dari jurnal 

penelitian terdahulu, buku, internet, dan data-data di PT Perkebunan Nusantara 

VII Unit Way Berulu. Mekanisme penerimaan bahan penolong SIR (Standar 

Indonesian Rubber) yaitu pemesanan yang dilakukan oleh pihak gudang, 

pengiriman barang yang dilakukan oleh petugas yang mengantar bahan penolong 

datang ke gudang material, penerimaan dan pengecekan barang yang dilakukan 

oleh krani gudang untuk memeriksa surat-surat yang dibutuhkan, selanjutnya 

penyimpanan yang dilakukan oleh petugas gudang. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Alat 

analisis deskriptif kuantitatif adalah menggunakan FIFO (First In First Out). 

Permasalahan yang ada dalam persediaan bahan penolong adalah belum 

menerapkan pencatatan persediaan bahan penolong berdasarkan metode buku,  
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sehingga banyak sekali ditemukan bahan penolong yang mengalami stok habis 

atau persediaan yang minim dalam proses olah produksi. Nilai persediaan bahan 

penolong menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk menghitung pengeluaran 

dan nilai akhir persediaan bahan penolong. Hasil analisis pengolahan data dengan 

metode FIFO menunjukan nilai Harga Pokok Pembelian, Harga Pokok 

Pemakaian, dan Harga Pokok Persediaan Akhir lebih tersusun untuk kelanjutan 

di bulan berikutnya.  

 

 

 
 


